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ABSTRAK 

Latar belakang: KB suntik adalah cara untuk mencegah terjadinya kehamilan yang diberikan 

dengan cara menyuntikkan hormon ke dalam tubuh. Masalah yang sering timbul pada penggunaan 

KB suntik adalah peningkatan berat badan, amenorrhea, serta kecemasan saat akan disuntik. Untuk 

mengurangi kecemasan dilakukan dengan terapi non farmakologis yaitu dengan Expressive 

Movement Music Therapy dan Aromaterapi Lavender. 

Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Expressive Movement Music 

Therapy dan Aromaterapi Lavender Terhadap Penurunan Kecemasan Pada Wanita Akseptor KB 

Suntik. Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian Pre Experiment dengan desain 

Intact-group Comparisons dengan purposive sampling, dengan jumlah responden 40 akseptor KB 

suntik yang dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. 

Kecemasan diukur menggunakan kuesioner Numeric Rating Scale-Anxiety (NRS-A), kemudian 

dilakukan analisis data dengan Mann Whitney karena data berdistribusi tidak normal.  

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan tingkat kecemasan akseptor KB suntik 

pada kelompok perlakuan setelah diberikan intervensi dengan nilai p-value pada post-test 

kelompok perlakuan 0.000<0.05 serta nilai mean post-test menjadi 2,20 yang berarti rerata 

responden mengalami kecemasan ringan. Analisis dengan Mann Whitney didapatkan nilai p 

value= 0,00 dimana < 0,05. 

Simpulan: Ada pengaruh yang signifikan antara Expressive Movement Music Therapy dan 

Aromaterapi Lavender Terhadap Penurunan Kecemasan Pada Wanita Akseptor KB Suntik.  

 

Kata kunci: Akseptor KB Suntik, Aromaterapi Lavender, Expressive Movement Music Therapy 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia menjadi salah satu negara 

berkembang  yang  memiliki  jumlah 

penduduk terpadat mencapai 264 juta jiwa. 

Hal ini terjadi akibat adanya jumlah angka 

kelahiran yang tinggi. Pemerintah 

mengantisipasi permasalahan tersebut dengan 

membuat program Keluarga Berencana (KB) 

sebagai bentuk program pelayanan  preventif  

guna  mengendalikan laju   pertumbuhan   

penduduk   (Cahyasari,2019).  

Data Nasional BKKBN (Badan 

Koordinasi Keluarga Berencana Nasional) 

Provinsi Bali, pencapaian peserta KB aktif 

pada tahun 2018 tercatat sebanyak 547.886 

peserta dan metode yang digunakan 

kebanyakan memilih jenis suntikan dan IUD 

(BKKBN Provinsi Bali,2018). Ditinjau dari 

persentase penggunaan alat kontrasepsi, 

pilihan terbanyak dari masyarakat adalah KB 

suntik yaitu 42,4% atau 232.303 peserta 

(Riskesdas, 2018). 

KB suntik adalah cara untuk mencegah 

terjadinya kehamilan yang diberikan dengan 

cara menyuntikkan hormon ke dalam tubuh 

(Mega, 2017). Kontrasepsi suntik terbagi 

menjadi dua yaitu jangka satu bulan dengan 

kandungan hormon estrogen dan 

progesterone dan jangka tiga bulan dengan 

kandungan hormon progesterone dimana 

masing-masing KB suntik ini memiliki 

keuntungan yaitu tidak perlu digunakan 

setiap hari, mengurangi resiko penyakit 

kanker ovarium dan radang panggul, KB 
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suntik tiga bulan aman untuk ibu menyusui 

serta memiliki efektivitas yang tinggi dengan 

harga yang sangat terjangkau (Biran, 2017). 

Banyak manfaat yang dapat dirasakan 

akseptor KB suntik meskipun di sisi lain KB 

suntik memiliki berbagai masalah terhadap 

penggunaannya. 

Menurut (Casriyati et al., 2022) 

Masalah yang sering  timbul pada 

penggunaan KB suntik yaitu perubahan berat 

badan, tekanan darah tinggi, tidak menstruasi 

dan penyakit hormonal lainnya yang sering 

kali menyebabkan stres dengan gejala seperti 

insomnia, kehilangan selera makan, sakit 

kepala, jantung berdebar, sulit 

berkonsentrasi, sering melamun, dan malas 

sehingga menimbulkan kecemasan . 

Kecemasan akseptor KB suntik 

ditemukan lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan kecemasan akseptor KB lainnya, hal 

tersebut disebabkan karena KB suntik 

disuntikkan setiap sebulan sekali maupun 

tiga bulan sekali secara terus-menerus, selain 

itu menimbulkan banyak efek samping, 

seperti obesitas, amenorea, timbul flek hitam 

pada  wajah,  dan  lain  sebagainya  (Karina, 

2021). Penelitian yang dilakukan Widaryanti 

et al., (2021) mengenai kecemasan pada 

akseptor KB suntik menyatakan bahwa 3 

sampai 17% perempuan mengalami 

kecemasan saat menggunakan KB suntik. 

Gangguan kecemasan pada akseptor KB 

suntik di negara maju mencapai 10% 

sedangkan di negara berkembang mencapai 

25%, dan untuk di Indonesia angka 

kecemasan pada akseptor KB suntik berkisar 

28,7%. 

Kondisi pada masalah serta kecemasan 

tersebut dapat diatasi atau dikurangi melalui 

penggunaan terapi farmakologi dan non 

farmakologi. Terapi non farmakologi adalah 

dengan pemberian   Expressive Movement 

Music Therapy dan Aromaterapi Lavender 

(Karina, 2021). Expressive   Movement 

Music Therapy   merupakan terapi   yang 

memanfaatkan musik dan gerak dengan 

aktivasi sistem saraf simpatis dan 

parasimpatis serta meningkatkan pelepasan 

berbagai hormon dan peptida, yang 

menyebabkan kondisi individu menjadi 

rileks, merasa senang dan bahagia, (Elizabet 

J.Crowe, 2009 dalam Nuriska, 2014). 

Selain menggunakan Expressive 

Movement Music Therapy, Aromaterapi 

Lavender juga efektif menurunkan 

kecemasan. Menurut Manalu (2019), bahwa 

senyawa aromaterapi melalui inhalasi akan 

langsung memberikan efek terhadap sistem 

saraf. Metode inhalasi dapat menggunakan 

alat seperti vaporizer atau diffuser. Beberapa 

penelitian  telah  melaporkan  efek  paliatif, 

merangsang    tidur, antikonvulsan, dan 

relaksasi menggunakan Aromaterapi 

Lavender (Bikmoradi et al., 2021). 

Peneliti melakukan studi pendahuluan 

pada bulan Juni 2023 di UPTD. Puskesmas 

Kuta II didapatkan 38 akseptor KB suntik. 

Peneliti melakukan wawancara terhadap 

sepuluh akseptor KB suntik, tujuh 

diantaranya  mengalami  kecemasan karena 

takut akan disuntik dan efek samping yang 

dialami seperti obesitas, amenorhea, timbul 

flek   hitam   pada   wajah   sedangkan   tiga 

lainnya tidak mengalami kecemasan. 

Berdasarkan latar belakang di atas 

peneliti berminat untuk melakukan 

penelitian dengan tema “Pengaruh 

Expressive Movement Music Therapy dan 

Aromaterapi Lavender Terhadap Penururan 

Kecemasan Pada Wanita Akseptor KB 

Suntik”. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan rancangan 

Pre Experiment dengan desain Intact-group 

Comparison. Penelitian dilakukan di 

Puskesmas Kuta II pada bulan November 

hingga Desember 2023 dengan melibatkan 

sampel sebanyak 40 akseptor KB suntik yang 

dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok 

perlakuan dan kelompok kontrol. Kecemasan  

diukur menggunakan kuesioner Numeric 

Rating Scale-Anxiety (NRS-A),  di wilayah 

kerja Puskesmas Kuta II Kabupaten Badung 

yang ditentukan menggunakan teknik 

sampling jenis nonprobability sampling yaitu 

purposivel sampling. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan lembar        

observasi        dan  dianalisis menggunakan 

analisis uji mann whitney. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kelompok N Mean± Std   p-value 

Umur Eksperimen  20 2.15±7.043 0,432 

 Kontrol 20 2.20±6.805  

Pendidikan Eksperimen  20 4.31±0.686 0,684 

 Kontrol 20 4.02±0.686  

Pekerjaan Eksperimen  20 1.14±0.733 0,854 

 Kontrol 20 1.05±0.786  

 
Tabel 2. Hasil Analisis Pengaruh  Expressive Movement Music Therapy dan Aromaterapi Lavender 
Terhadap Penurunan Kecemasan Pada Wanita Akseptor KB Suntik di UPTD Puskesmas Kuta II 

Kelompok Mean± Std z p-value 

Perlakuan  2,20±1.832 4.617 0.000 

Kontrol 3,40±1.701 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas diketahui 

bahwa pada karateristik umur hasil mean 

pada kelompok perlakuan dan kelompok 

kontrol berada pada kategori 2 yang berarti 

rata-rata umur pada kedua kelompok yaitu 

33 tahun. Diketahui p-value 0.432 > 0.05, 

yang berarti tidak ada perbedaan rata-rata 

umur antara kelompok perlakuan dengan 

kelompok kontrol. 

Berdasarkan karakteristik tingkat 

pendidikan  menunjukkan  hasil mean  pada 

kelompok perlakuan dan kelompok kontrol 

berada pada kategori 4 yaitu pada tingkat 

pendidikan SMA Berdasarkan uji statistik 

didapatkan nilai p-value sebesar 0,684 > 0,05 

yang berarti tidak ada perbedaan karakteristik 

pada tingkat pendidikan pada kelompok 

perlakuan maupun kelompok kontrol. 

Berdasarkan karakteristik pekerjaan 

responden menunjukkan hasil mean pada 

kelompok perlakuan maupun kontrol berada 

pada      kategori 1 yaitu sebagai ibu rumah 

tangga. Dilihat dari nilai p-value didapatkan 

0,854 > 0,05 yang berarti    tidak ada 

perbedaan karakteristik pekerjaan pada 

kelompok perlakuan maupun kelompok 

kontrol 

Berdasarkan tabel 1 di atas  nilai mean 

post-test kelompok perlakuan rerata akseptor 

KB suntik setelah diberikan intervensi yaitu 

mengalami kecemasan ringan, dengan nilai 

z 4,617 dan   p-value 0,000 < 0,05 

sedangkan nilai mean post-test kelompok 

kontrol sebagian besar akseptor KB suntik   

mengalami kecemasan sedang yang berarti 

ada perbedaan yang signifikan tingkat 

kecemasan akseptor KB suntik setelah 

diberikan intervensi pada kelompok 

perlakuan dengan kelompok kontrol. Dapat 

dikatakan Ha diterima dan H0 ditolak yang 

artinya terdapat pengaruh Expressive 

Movement Music Therapy dan Aromaterapi 

Lavender  Terhadap Penurunan Kecemasan 

Pada Wanita Akseptor KB Suntik di UPTD. 

Puskesmas Kuta II. 

Hasil analisis inferensial menggunakan 

uji Mann-Whitney didapatkan nilai ρ = 0,000 

yang artinya ada pengaruh Expressive 

Movement Music Therapy Dan Aromaterapi 

Lavender Terhadap Penurunan Kecemasan 

Pada Wanita Akseptor KB Suntik di UPTD. 

Puskesmas       Kuta II. 

Expressive Movement Music Therapy 

merupakan suatu psikoterapeutik yang 

menggunakan musik dan gerakan ringan 

misalnya menggelengkan kepala, memutar- 

mutar tangan serta menggoyang-goyangkan 

tangan sebagai integrasi fisik dan emosional 

yang bersifat holistik (Pericleous, (2012) 

dalam Junaidin, 2017). 

Tujuan Expressive Movement Music 

Therapy  ini  untuk  mengekspresikan 

perasaan  yang  menekan  dalam  kehidupan 

sehari–hari dimana musik yang 

diperdengarkan, menurut para ahli dipercaya 

dapat menurunkan tekanan emosional 

melalui mekanisme umpan balik HPA Axis 

dengan menurunkan hormon kortisol 

penyebab depresi dan gerakan yang 

dilakukan dengan teratur selama ± 15 



e-ISSN : 2614-5685 

p-ISSN : 2614-5421 

 

Jurnal Medika Usada | Volume 7 | Nomor 2 | Agustus 2024  20 

 

menit/hari dapat meningkatkan sirkulasi 

darah serta dapat meningkatkan kesehatan 

secara psikologis (Nuriska, 2015). 

Menurut Junaidin (2019), mekanisme 

dari Expressive Movement Music Therapy ini 

sangat sederhana, yaitu dengan cara 

diberikan terapi musik mozart dan 

melakukan gerakan ringan berupa 

menggelengkan kepala, menganggukkan 

kepala serta memutar tangan yang dilakukan 

selama   15 menit. Manfaat yang dapat 

dirasakan setelah melakukan terapi ini 

dengan musik Mozart   adalah perasaan 

menjadi rileks, tubuh lebih bertenaga dan 

pikiran lebih fresh. Seperti dijelaskan dalam 

penelitian  oleh  Suharnah  et  al.,  (2021) 

bahwa  terapi  musik  memberikan 

kesempatan  bagi tubuh  dan  pikiran  untuk 

mengalami relaksasi yang sempurna. Dalam 

kondisi  relaksasi (istirahat) yang sempurna 

itu,  seluruh  sel  dalam  tubuh  akan 

mengalami reproduksi, penyembuhan alami 

berlangsung, produksi hormon tubuh 

diseimbangkan  dan  pikiran mengalami 

penyegaran. Musik bekerja pada sistem saraf 

otonom yaitu bagian sistem saraf yang 

bertanggung jawab mengontrol tekanan 

darah, denyut jantung dan fungsi otak, yang 

mengontrol perasaan  dan  emosi. 

Menurut penelitian Asmara et al., 

(2019)   kedua   sistem   tersebut   bereaksi 

sensitif terhadap musik. Ketika kita merasa 

sakit, kita menjadi takut, frustasi dan marah 

yang membuat kita menegangkan otot-otot 

tubuh, hasilnya rasa sakit menjadi semakin 

parah. Mendengarkan musik secara teratur 

membantu tubuh relaks secara fisik dan 

mental, sehingga membantu menyembuhkan 

dan  mencegah  rasa   sakit.  Dalam proses 

pemberian suntikan pada akseptor KB, terapi 

musik berfungsi mengatasi kecemasan dan 

mengurangi  rasa  sakit  (Supriadin  et  

al.,2019). 

Movement therapy menekankan 

keselarasan dan konektivitas antara verbal 

dan non-verbal dari cara berekspresi. Namun 

penilaian dan terapi dapat dilanjutkan 

sepenuhnya di bidang non-verbal gerakan, 

sentuh, irama, dan interaksi spasial, sehingga 

pendekatan cocok dengan kebutuhan orang 

yang tidak dapat berpartisipasi dalam 

psikoterapi yang berorientasi dalam bentuk 

lisan (Chaiklin 2009, dalam Junaidin, 2019). 

Hasil   penelitian   Supriadin   et   al. 

(2019), menyatakan bahwa terdapat 

penurunan kecemasan pada akseptor KB 

suntik sebelum dan stelah melakukan DMT 

(Dance Movement Therapy) pada kelompok 

perlakuan. Selain menggunakan Expressive 

Movement Music Therapy, selain itu 

aromaterapi lavender juga efektif 

menurunkan kecemasan. Menurut Manalu 

(2019), bahwa senyawa aromaterapi melalui 

inhalasi akan langsung memberikan efek 

terhadap sistem saraf. Metode inhalasi dapat 

menggunakan alat seperti vaporizer atau 

diffuser. Beberapa penelitian telah 

melaporkan efek paliatif, merangsang  tidur, 

antikonvulsan, dan  relaksasi menggunakan 

Aromaterapi  Lavender  (Bikmoradi  et  al., 

2021). 

Selain movement music therapy, salah 

satu cara yang digunakan untuk mengurangi 

kecemasan adalah dengan aromaterapi 

lavender. Aromaterapi merupakan     salah 

satu terapi yang menggunakan  essential  oil  

atau  sari minyak murni sebagai media 

untuk membantu memperbaiki atau menjaga 

kesehatan, membangkitkan semangat, 

menyegarkan, dan membangkitkan jiwa dan 

raga. Essential oil yang digunakan berupa 

cairan hasil sulingan dari berbagai jenis 

bunga, akar, pohon, biji, getah, daun, dan 

rempah-rempah yang berfungsi untuk 

mengobati (Aulya et al., 2021). 

Salah  satu  tumbuhan  yang memiliki  

fungsi  sebagai  aromaterapi adalah bunga 

lavender. Lavender, dianggap paling   

bermanfaat   dari   semua   minyak atsiri. 

Lavender dikenal untuk membantu 

meringankan nyeri, sakit kepala, insomnia, 

ketegangan dan stres (depresi) melawan 

kelelahan dan mendapatkan untuk relaksasi, 

merawat agar tidak infeksi paru-paru,sinus, 

termasuk  jamur  vaginal,  radang 

tenggorokan, asma, kista dan peradangan 

lain. Meningkatkan daya tahan tubuh, 

regenerasi sel, luka terbuka, infeksi kulit dan 

sangat nyaman untuk kulit bayi (Suralaga et 

al., 2021). 
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Senada dengan di atas Cahyasari (2019) 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan terapi aromaterapi lavender 

terhadap    tingkat kecemasan akseptor KB. 

Penelitian ini melibatkan 36 responden yang 

dibagi menjadi dua grup yaitu kelompok 

control dan intervensi dengan rancangan 

penelitian yaitu non randomized pre test post 

test with control group design dengan 

rancangan non- equivalent with control 

group design. 

Menurut peneliti, expressive movement 

music therapy dan aromaterapi lavender 

efektif dalam menurunkan kecemasan ibu 

akseptor KB suntik karena dilakukan  sesuai 

prosedur yang tepat. Pada penelitian ini     

pemberian expressive movement music 

therapy dan aromaterapi lavender pada 

akseptor KB suntik dilakukan oleh peneliti 

sendiri, sudah disesuaikan dengan standar 

operasional prosedur (SOP) sehingga bisa  

menurunkan kecemasan ibu akseptor KB 

suntik. 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai p-value < α (p-value = 0,000, α = 0,05), 

maka H0 ditolak dan Ha diterima, berarti ada 

Ada pengaruh expressive movement music 

therapy dan aromaterapi lavender  terhadap 

penurunan kecemasan pada wanita akseptor 

KB suntik di UPTD. Puskesmas Kuta II. 
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